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ABSTRACT 

Learning media is one that is important to use during the learning process. Learning 
media itself is a communication tool used by teachers and students so that learning 
can run well and in accordance with predetermined goals. Thus, students need to 
develop learning media so that students can use innovative and creative learning 
media.animation video media product powtoon for learning how the respiratory 
organs of animals work in class V SDN Cikaret 1 with 25 students. The development 
of this product uses the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). In this study, it was started by conducting a needs 
analysis, creating a product design, then carrying out a learning media product 
development, then validating it to experts, after that conducting a limited trial of 
Powtoon on predetermined responders.animation video media powtoon is declared 
valid and very feasible to use by obtaining an average percentage of 95%. At the 
trial stage it was limited to 25 students giving very good and very feasible 
respondents to use by obtaining an average percentage of 92.5%. Thus, based on 
the results of the study, it can be concluded that the powtoon that has been 
developed in this study has been proven valid, easy to use, the media is very 
interesting for students to use for learning. 
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ABSTRAK 

Media pembelajaran merupakan salah satu hal penting yang digunakan selama 
proses pembelajaran. Media pembelajaran itu sendiri adalah alat komunikasi yang 
digunakan oleh guru dan siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, siswa perlu 
mengembangkan media pembelajaran agar dapat menggunakan media 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Produk media video animasi Powtoon 
digunakan untuk pembelajaran tentang cara kerja organ pernapasan hewan di kelas 
V SDN Cikaret 1 dengan 25 siswa. Pengembangan produk ini menggunakan model 
ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi). Dalam 
penelitian ini, dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan, membuat desain 
produk, kemudian melakukan pengembangan produk media pembelajaran, lalu 
memvalidasinya kepada para ahli, setelah itu melakukan uji coba terbatas Powtoon 
pada responden yang telah ditentukan. Media video animasi Powtoon dinyatakan 
valid dan sangat layak digunakan dengan memperoleh persentase rata-rata 95%. 
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Pada tahap uji coba yang terbatas pada 25 siswa memberikan respons yang sangat 
baik dan sangat layak digunakan dengan memperoleh persentase rata-rata 92,5%. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Powtoon 
yang telah dikembangkan dalam penelitian ini telah terbukti valid, mudah 
digunakan, dan merupakan media yang sangat menarik bagi siswa untuk digunakan 
dalam pembelajaran. 
 
Kata kunci: Media pembelajaran, Video animasi, Powtoon 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi pada 

saat ini sangat mempengaruhi 

terhadap perubahan global. 

Khususnya dalam dunia pendidikan, 

teknologi sangat berkaitan dengan 

perubahan pembelajaran yang 

konvensional ke arah pembelajaran 

yang modern. Perkembangan 

teknologi berhubungan dengan sistem 

pendidikan disekolah, yaitu adanya 

tuntutan perubahan sikap guru 

terhadap pelaksanaan pemebelajaran 

disekolah.  

Media merupakan alat bantu 

yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan pesan berupa materi 

pelajaran kepada siswa agar siswa 

lebih mudah                                                                                                                          

memahami tentang materi yang 

sedang di ajarkan. Aji Heru Muslim, 

M.Pd. dkk (2022:2). Selain itu, media 

merupakan sebagai alat perantara 

yang digunakan media tersebut akan 

sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian isi 

pesan dan materi pelajaran oleh guru 

pada saat itu. Jatiningtias (2017).  

Media pembelajaran merupakan alat 

berupa fisik yang dapat digunakan 

untuk pengantar menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa 

sehingga membantu guru dalam 

mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran 

yang efektif dan efisien salah satu 

contohnya adalah media video 

animasi.  

Video animasi merupakan 

kumpulan gambar yang bergerak, yang 

menggabungkan media audio dan 

media visual. Video animasi 

merupakan alat untuk membantu 

proses pembelajaran yang berupa 

gambar yang bergerak seperti hidup. 

(Mayang Ayu Sunami (2021:1941). 

video animasi merupakan alat untuk 

membantu proses pembelajaran yang 

berupa gambar yang bergerak seperti 

hidup. Menurut Margareta Widiyasanti, 

dkk ( 2018 : 13) media video animasi 

merupakan media yang menampilkan 

materi pembelajaran berupa video 
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yang dibuat dengan beberapa gambar 

diam dengan sedikit perubahan dari 

satu ke berikutnya yang diterapkan 

dalam waktu yang cepat dan 

diproyeksikan sehingga menghasilkan 

sebuah ilustrasi gerak. Menurut Vela 

Nur Hikmah, dkk (2017: 183) video 

animasi merupakan jenis media audio 

visual gerak. Media audi visula 

mengandalakan indera pendengaran 

dan penglihatan. Anak sekolah dasar 

(SD) pada umumnya belajar 50% dari 

apa yang didengar dan dilihat. Menurut 

Putu Jerry Radita Ponza, dkk (2018: 

11) video animasi merupakan video 

yang berisi materi-materi 

pembelajaran yang dapat dijadikan 

media pembelajaran yang cocok untuk 

sekolah dasar karena memiliki sifat 

yang menarik dan terkesan lucu 

sehingga cocok untuk anak sekolah 

dasar. Menurut Gita Permata Puspita 

Hapsarri, dkk (2021: 2385) video 

animasi merupakan salah satu media 

pembelajaran yang cocok untuk 

menciptakan media pembelajaran 

yang menarik.  

Apabila media video animasi 

dapat dikemas dengan menarik maka 

dapat menarik simpati peserta didik 

sehingga peserta didik akan lebih 

termotivasi,  dan lebih semangat 

sehingga pembelajaran tidak akan 

monoton seperti halnya media video 

animasi powtoon. Media video 

animasi powtoon dikemas dengan 

desain yang semenarik mungkin 

dengan menggunakan fitur-fitur yang 

sesuai dan menarik. Selain itu pada 

media video animasi powtoon juga 

terdapat audio musik dan audio 

penjelasan, gambar animasi, teks 

serta video penjelasan yang dapat 

memudahkan siswa untuk 

memahami materi pembelajaran. 

Powtoon memiliki fitur animasi 

yang sangat menarik diantaranya 

animasi kartun, dan animasi tulis 

tangan, selain itu powtoon memiliki 

iringan audio visual yang sangat 

menarik bagi peserta didik sehingga 

dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang menarik untuk 

siswa sekolah dasar karena 

menyajikan media yang interaktif 

sehingga dapat dengan mudah siswa 

memahami isi materi yang telah diberi. 

Powtoon merupakan aplikasi web 

online yang dapat digunakan untuk 

membuat presentasi dengan fitur 

animasi yang sangat menarik, 

diantaranya animasi tulis tangan, 

animasi kartun, efek transisi yangb 

jelas dan pengaturan time line yang 

sangat sederhana. Hampir semua fitur 

dapat diakses oleh siapapun termasuk 
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guru maupun peserta didik. 

Kholilurrohim (2017). powtoon 

merupakan salah satu jenis layanan 

online yang memiliki fitur animasi yang 

menarik dalam penyampaian pesan 

berupa video. Ini adalah salah satu 

alternatif dari berkembangnya 

teknologi untuk digunakan media 

pembelajaran interaktif pada materi 

yang dianggap sulit menjadi lebih 

menyenangkan karena disajikan 

dengan kombinasi beberapa media 

seperti audio dan visual. Oleh karena 

itu media ini sangatlah menarik untuk 

digunakan di dalam kelas sebagai 

alternatif media pembelajaran agar 

siswa tidak bosan dengan 

pembelajaran selain itu juga membuat 

media pembelajaran guru lebih 

bervariatif. hanan (2017:42) 

Manfaat powtoon dalam 

pembelajaran yaitu pembelajaran 

menjadi lebih efektif, dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa, 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan meningkatkan keterampilan 

guru dalam mengelola pembelajaran. 

Namun powtoon ini memiliki 

kekurangan yakni ketergantungan 

pada ketersediaan dukungan sarana 

teknologi, adapun kelebihannya yaitu 

meningkatkan keterampilan guru 

dalam mengelola pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Dari pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwasannya aplikasi 

powtoon merupakan salah satu 

aplikasi video animasi yang memiliki 

desain yang bisa dimanfaatkan dalam 

membuat media pembelajaran, 

dengan adanya berbagai fitur yang 

menarik bagi peserta didik sepserti 

dapat menyisipkan gambar animasi 

dan audio dan di dalamnya pengguna 

dibebaskan untuk membuat 

desainnya sendiri. Dengan demikian 

peneliti akan memanfaatkan aplikasi 

powtoon untuk melaksanakan 

pengembangan terhadap media 

video animasi powtoon pada kelas V 

materi cara kerja organ pernapasan 

hewan  di SDN Cikaret 1 Kota Bogor. 

 

B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian dan 

pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian dan 

pengembangan atau research and 

Development yaitu penelitian yang 

menghasilkan produk tertentu yang 

dikembangkan dan melakukan 

validasi atau efektifannya dalam 

pendidikan dan pembelajaran. Hanafi 
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(2017). Dalam produk 

mengambangkan produk ini 

memerlukan pengembangan yang 

sesuai dengan tujuan pengembangan 

yang akan dilakukan sehingga 

tahapan serta langkah-langkah 

pengembangan menjadi terarah. 

Pengembangan media pembelajaran 

ini menggunakan model ADDIE, 

model ini dapat digunakan untuk 

berbagai macam strategi 

pembelajaran, model pebelajaran, 

media serta bahan ajar.Metode 

ADDIE dilaksanakan 5 tahapan utama 

yaitu menganalisis (Analysis), 

mendesain (Design), 

mengembangkan (Development), 

menerapkan (Implementation), dan 

mengealuasi (Evaluation). 

Pada penelitian dan pengembangan 

ini terdiri dari satu materi yang di 

dalamnya memuat satu mata 

pelajaran . Subjek pertama yaitu 

validator terdiri dari dua orang 

pengajar yang ahli bahasa dan ahli 

media dan satu orang guru kelas yang 

ahli materi. Subjek kedua dari 

peneltian ini yaitu siswa kelas V SDN 

Cikaret 1 Kota Bogor yang terdiri dari 

25 orang siswa sebagi responden 

untuk mengetahui repon siswa dalam 

penggunaan media video animasi 

Powtoon. Pada angket validasi 

menggunakan skala Likert, Ada empat 

kriteria yang diterjemahkan ke dalam 

angka dari 1 hingga 4, dengan 

mewakili (1) Buruk, (2) Cukup, (3) 

Baik, dan (4) Sangat Baik. Hasilnya 

kemudian dianalisis dengan 

menghitung persentase skor butir soal 

Jawaban untuk setiap pertanyaan 

survei. Menurut Arikunto (2013) untuk 

menuntukan presentase dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

p =  x 100% 

 

  Dalam pemberian makna dan 

pengambilan keputusan untuk 

merevisi alat ukur dan  buku pedoman 

bimbingan digunakan kualifikasi yang 

memiliki kriteria sebagai berikut : 

Tabel  Tingkat Kelayakan Izin 
berdasarkan persentase rata-rata 

 Presentase (%)            Tingkat 
Efektif 

   80-100 %                 Valid / 
Tidak Revisi 

   60-79%             Cukup 
Valid/Tidak Revisi  

   40-59%               Kurang/Revisi 
Sebagian 

   0-39%            Tidak Valid / 
Revisi 
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Berdasarkan kriteria di atas, Media 

Video Animasi Powtoon bisa dianggap 

valid jika sudah memenuhi kriteria 

skor 80 sampai 100 pada semua item 

yang termasuk dalam Kuesioner 

Penilaian Profesional Materi dan 

Praktisi Pembelajaran (Guru). Untuk 

analisis data, pengaturan pengujian 

menggunakan rumus berikut 

digunakan: 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasar hasil validasi, pada data 

yang diperoleh yakni, produk yang 

telah dibuat mendapatkan 

persentase validasi dari ahli 

media sebesar 90% dengan 

kategori “sangat layak”, validasi 

ahli bahasa pada materi cara kerja 

organ pernapasan hewan sebesar 

100% dengan kategori “sangat 

layak”, serta validasi ahli materi 

sebesar 94% dan dikategorikan 

“sangat layak”. Sedangkan pada 

uji penelitian di dapatkan hasil 

yakni pada penggunaan media 

video animasi  oleh peserta didik 

yang belum mempelajari materi 

dengan menggunakan media 

video animasi powtoon, dan 

peserta didik yang telah 

mempelajari materi dengan media 

video animasi powtoon diperoleh 

skor persentase 92,5% dengan 

kategori “sangat layak”. Hasil 

validasi oleh ahli dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel Hasil Revisi 2 Ahli Media 

 
    Presentase = 45   x 100 = 90 % 

                 50      

 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai = jumlah skor X 100% 

        Skor maksimal 
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Tabel Hasil Revisi 4 Ahli Bahasa 

      
     Presentase = 50   x 100 = 100 % 

                  50      

Tabel 4.9 Hasil Revisi 1 Ahli Materi 

 
Presentase = 47   x 100 = 94 % 

             50      

 

 

 

Tabel Rekapitulasi Hasil Angket 
Validasi Ahli 

         Validator               Rata-Rata  total 

                   Validatus 

        Ahli Media            90% 

       Ahli Bahasa            100% 

        Ahli Materi             

94% 

      Rata-rata total            95% 

 
Tabel Interpretasi Penilaian Angket 

Validasi Ahli 
Validator    Penilaian media  

pembelajaran berbasis 

powtoon secara 

keseluruhan 

Ahli Media  Sangat layak 

Ahli Bahasa                    Sangat layak 

Ahli Materi              Sangat layak 

 

                

D. Kesimpulan 
Berdasarkan proses 

pengembangan dan hasil uji coba 

dan penelitian media video 

animasi powtoon pada materi cara 

kerja ogan pernapasan hewan 

kelas v sekolah dasar dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Pengembangan media video 

animasi powtoon pada materi cara 

kerja organ pernapasan hewan di 
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SDN Cikaret 1 Kota Bogor 

menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Validitas 

hasil pengembangan media video 

animasi powtoon ini yaitu (1) 

menurut ahli media berada pada 

kualifikasi sangat layak yaitu 90%, 

(2) menurut ahli bahasa berada 

pada kualifikasi sanagt baik yaitu 

100%, (3) menurut ahli materi 

berada pada kualifikasi sangat 

layak yaitu 94%, (4) berdasarkan 

uji coba lapangan berada pada 

kualifikasi sangat layak yaitu 92%. 

Dengan demikian, disimpulkan 

bahwa media video animasi 

pembelajaran ini dinyatakan valid 

diterapkan pada pembelajaran 

cara kerja organ pernapasan 

hewan kelas v di SDN Cikaret 1 

Kota Bogor. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil uji validitas media, 

bahasa  dan materi. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Ruth Lautfer 

(dalam Tafonao, 2018) yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat 

bantu yang dapat meningkatkan 

perhatian dan kreativitas peserta 

didik selama proses 

pembelajaran. Temuan ini juga 

didukung oleh Ermawati et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa 

media Powtoon mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik sehingga peserta 

didik tidak mudah merasa jenuh. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil 

respon peserta didik yang 

memperoleh persentase sebesar 

92% dengan kategori sangat 
layak, yang menunjukkan bahwa 

media video animasi Powtoon 

diterima dengan baik dan mampu 

meningkatkan ketertarikan 

peserta didik dalam mempelajari 

materi cara kerja organ 

pernapasan hewan. 
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